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EFEK EKSTRAK DAUN KEMANGI (Ocimum sanctum L.) 
TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus SEBAGAI 

ANTIBAKTERI SECARA IN VITRO 
 

SANTI ELISIA FRANSISCA 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui efektivitas ekstrak daun 
kemangi (Ocimum sanctum L.) sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureus, 
serta mengetahui nilai persentase PIDG (Percentage Inhibition Of Diameter 
Growth) yang dihasilkan dari zona hambat Staphylococcus aureus. Penelitian ini 
menggunakan uji Difusi Disc Kirby-Bauer. Kelompok terdiri dari kontrol (-) 
menggunakan DMSO, kontrol (+) menggunakan antibiotik tetrasiklin, sera 
kelompok perlakuan dengan ekstrak daun kemangi  50%, 70% dan 90%. Hasil dari 
zona hambat yang didapat pada kontrol (-) sebesar 6 mm; kontrol (+) sebesar 34.14 
mm; konsentrasi 50% sebesar 25.70%; konsentrasi 70% sebesar 34.99mm dan 
konsentrasi 90% sebesar 33.89mm. Hasil dari PIDG yang didapat pada kontrol (-) 
sebesar 0.00%, kontrol (+) sebesar 469.8%, konsentrasi 50% sebesar 328.4%, 
konsentrasi 70% sebesar 483.4%, konsentrasi 90% sebesar 459.8%. Data yang 
didapatkan dianalisis menggunakan uji Analysis Of Variance (ANOVA one way) 
bahwa ekstrak daun kemangi memiliki pengaruh yang sangat nyata (P<0,05) di 
bandingkan dengan K (+) terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus. Penelitian 
memperlihatkan bahwa terdapat efektivitas ekstrak daun kemangi terhadap 
pertumbuhan Staphylococcus aureus pada konsentrasi 50%, 70% dan 90%. 
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EFFECT OF BASIL LEAF EXTRACT (Ocimum sanctum L.) 
AGAINST THE BACTERI Staphylococcus aureus                          

AS ANTIBACTERI IN VITRO 
 

SANTI ELISIA FRANSISCA 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to determine the effectiveness of basil leaf 
extract (Ocimum sanctum L.) as an antibacterial against Staphylococcus aureus, 
as well as to determine the PIDG (Percentage Inhibition Of Diameter Growth) 
value resulting from the inhibition zone of Staphylococcus aureus. This study used 
the Kirby-Bauer Disc Diffusion test. The groups consisted of a negative control 
using DMSO, a positive control using the antibiotic tetracycline, and treatment 
groups with basil leaf extract at 50%, 70%, and 90%. The inhibition zone results 
obtained were 6 mm for the negative control, 34.14 mm for the positive control, 
25.70% for the 50% concentration, 34.99 mm for the 70% concentration, and 33.89 
mm for the 90% concentration. The PIDG results obtained were 0.00% for the 
negative control, 469.8% for the positive control, 328.4% for the 50% 
concentration, 483.4% for the 70% concentration, and 459.8% for the 90% 
concentration. The data obtained were analyzed using one-way Analysis Of 
Variance (ANOVA) test, showing that basil leaf extract has a very significant effect 
(P<0.01) on the growth of Staphylococcus aureus. The study shows that there is an 
effectiveness of basil leaf extract on the growth of Staphylococcus aureus. 
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